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ABSTRAK

Akhiratul Febriza : Peningkatan Kemampuan Sains Anak Melalui Aktivitas
Bermain Air di TK Aisyiah Padang Belimbing Kabupaten Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan sains anak di
TKAIsyiah PadangBelimbing Kabupaten Solok. Kurangnya kegiatan atau metode
yang bervariasi, upaya untuk meningkatkan kemampuan sains anak yaitu
melaluiaktifitas bermain air. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan sains anak melalui aktifitas bermain airdi TK Aisyiah
PadangBelimbingKabupaten Solok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan subjek penelitian adalah anak TKAisyiah PadangBelimbingKabupaten
Solok.Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dan alat pengumpulan
datanya pedoman observasi. Teknik analisis data menggunakan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan sain anak melalui
aktivitas bermain air. Hampir semua anak sangat mampu dalam mengobservasi,
mengklasifikasi, dan mengukur benda melalui aktivitas bermain air.

Dapat disimpulkan bahwa melalui aktivitas bermain air dapat
meningkatkan kemampuan sain anak dalam mengobservasi, mengklasifikasi, dan
mengukur benda. Disarankan agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik
minat anak, sebaiknya guru lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran.
Bagi peniliti lainnya diharapkan agar dapat melakukan penelitian lanjutan tentang
peningkatan kemampuan sain anak dengan media yang lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan dasar yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan anak
usia dini dilakukan melalui pemberian ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Pemberian ransangan
tersebut agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut,
yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal, menurut UU
Sisdiknas No 20/2003 dalam Depdiknas (2007:5).

Usia dini merupakan fase fundamental bagi perkembangan individu.
Pengalaman-pengalaman yang dijalani anak mungkin akan membentuk
pengalaman yang akan dibawa seumur hidupnya. Implementasinya pada bidang
pendidikan usia dini adalah diperlukannya langkah yang tepat untuk membekali
anak usia dini tersebut. Upaya yang akan diambil, dianggap semakin stretegis jika
dikaitkan dengan anggapan bahwa anak adalah praktisi masa depan, dialah yang
akan mengisi baik atau buruknya hari esok. Artinya, keberhasilan membina anak
sejak dini, merupakan kesuksesan bagi masa depan anak. Sebaliknya kegagalan
dalam memberikan pembinaan, pendidikan, pengasuhan dan perlakuan akan
merupakan bencana bagi kehidupan anak di kehidupan masa yang akan datang.

Salah satu langkah yang signifikan dan strategi, untuk dapat memberikan
perbekalan yang optimal pada anak adalah didahului dengan memahami

karakteristik dan tujuan pendidikan dan pembelajaran yang akan diterapkan pada



anak usia dini, termasuk dalam bidang Kemampuan sains untuk anak. Pemahaman
dan penguasaan akan tujuan pendidikan sains akan banyak membantu pengajar
dan orang dewasa lainnya dalam penguasaan program pembelajaran sains untuk
anak usia dini yang dianggap tepat.

Kemampuan sains anak usia dini memupuk rasa ingin tahu tentang sesuatu
yang diamatinya. Rasa ingin tahu tersebut perlu difasilitasi oleh pendidik. Anak
dapat belajar apa saja asal tidak dipaksakan, terutama belajar sains sejak dini.
Belajar sains sejak dini dimulai dengan memperkenalkan alam dengan
melibatkan lingkungan untuk memperkaya pengalaman anak. Menurut Sudono
dalam Cucu (2005: 26) mengatakan bahwa memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar dapat memberi masukan dan informasi maupun pengertian pada
anak. Anak akan belajar bereksperimen, bereksplorasi dan menginvestasi
lingkungan disekitarnya sehingga anakmampu membangun sesuatu pengetahuan
yang nantinya dapat digunakan setelah dewasa. Menurut Slamet (2005:85)
Kemampuan sains untuk anak TK adalah (1) mengobservasi benda, (2)
mengklasifikasikan benda, (3) Pengukuran terhadap benda, (4) menyimpulkan
benda yang diamati, dan (5) mengkomunikasikan benda yang diamati.

TK Aisyiah Padang Belimbing terletak di nagari Koto Sani kira-kira 2
KM dari jalan lintas sumatera. TK Aisyiah berdiri tahun 1973, merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan Taman Kanak-Kanak yang ada di Jorong Padang
Belimbing. TK Aisyiah terletak di tengah-tengah jorong Padang Beliming,
terdapat juga hamparan sawah dan kolam ikan dengan hasil sawahnya yaitu padi

dan ikan rata-rata penghasilan utama penduduk Padang Belimbing yaitu bibit



ikan. Dengan adanya kolam ikan, sungai, dan pincuran disekitar TK Aisyiah
diharapkan dapat dijadikan objek dan media untuk anak dalam bermain air.

Pelaksanaan proses belajar mengajar di TK Aisyiah Padang Belimbing
dikembangkan disentra-sentra yaitu: 1) sentra ibadah, 2) sentra persiapan, 3)
sentra balok, 4) sentra seni dan Kkreativitas, 5) sentra bahan alam. Disetiap sentra
difasilitasi dengan alat pembelajaran atau Alat Permainan Edukatif (APE).
Dengan adanya saran dan prasarana yang tersedi di TK Aisyiah Padang
Belimbing diharapkan guru dapat mengembangan secara optimal berbagai potensi
dan bakat yang dimiliki anak sesuai tingkat perkembangannya.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada bulan November dan
Desember tahun ajaran 2015/2016di TK Aisyiah Padang Belimbing Kabupaten
Solok, terlihat kurangnya minat anak dalam pembelajaran sains dan kurangnya
termotivasi dalam pembelajaran sains. Hal ini disebabkan kurangnya guru
memvariasikan pembelajaran sains dan kurangnya guru memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar, padahal anak memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi.

Data yang penulis peroleh dari hasil rapor peserta didik di TK Aisyiah
Padang Belimbing pada tahun ajaran 2014/2015 mengenai Kemampuansains

dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel I. Data Awal Hasil Pengamatan Peningkatan Kemampuan Sains
Anakdi TK Aisyiah Padang Belimbing

No|  Bidang Yang Diamati KEMAMPUAN
SM M KM N | %
fl% || % f %
1| Mengobservasi benda 2 1125 5| 31,2 9 | 56,2 16 100
2 | Mengklasifikasikan benda 2 1125 4 25 10 | 625 |16 100
3| Mengukur benda 1162 |3 18,7 12 | 75 16 100
Rata-rata 10,4 249 64,6
Keterangan :
SM :Sangatmampu
M :mampu
KM :kurangsangat mampu

Hasil dari peningkatan kemampuan sains menunjukkan bahwa 10,4%
yang bernilai sangat mampu, 24,9% yang bernilaimampu, 64,6% yang bernilai
kurang. Maka dapat disimpulkan bahwa mengobservasi kurang,
mengklasifikasi kurang, mengukur kurang.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik  untuk
memberikan solusi guna mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang akan
penulis berikan yaitu mengembangkan pembelajaran sains melalui akativitas
bermain air dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Karena melalui
permainan air, penulis menganggap pengetahuan anak dapat berkembang,
seperti anak mengenal sifat-sifat air, anak mengenal berat-ringan (pengukuran),
anak mengenal isi suatu benda (banyak-sedikit), anak mengenal konsep
matematika, anak mengenal apa yang terjadi jika suatu benda dimasukkan

kedalam air, dan juga anak dapat belajar berenang.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Sains Anak Melalui Aktivitas Bermain Air di TK Aisyiah Padang Belimbing
Kabupaten Solok™.

B.ldentifikasi Masalah.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Sains di TK Aisyiah
Padang Belimbing Kabupaten Solok sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran guru dalam kemampuansains kurang menarik
bagi anak.
2. Kurangnya minat anak dalam pelajaran sains
3. Kurang termotivasinya anak dalam pembelajaran sains.
4. Kurangnya media yang dipakai dalam pembelajaransains.
C. Batasan Masalah.

Dengan keterbatasan tenaga, waktu dan biaya yang tersedia, maka
peneliti membatasai masalah yang diteliti yaitu: Metode pembelajaran guru
dalam kemampuansains kurang menarik bagi anak dan Kemampuansains anak
masih rendah.

D. Perumusan masalah.

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dirumuskan permasalahan yaitu “Apakah melalui aktivitas bermain air dapat
meningkatkan kemampuan sains anak di TK Aisyiah Padang Belimbing

Kabupaten Solok?”



E.Tujuan Penelitian.
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian tindakan kelas ini adalah :
1. Menggambarkan peningkatan kemampuan sains anak dalam hal
mengobservasi benda.
2. Menggambarkan peningkatan kemampuan sains anak dalam hal
mengklasifikasikan benda.
3. Menggambarkan peningkatan kemampuan sains anak dalam hal mengukur
benda yang diamati.
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Apakah melalui aktivitas bermain air dapat meningkatkan kemampuan
sains anak dalam mengobservasi benda?
2. Apakah melalui aktivitas bermain air dapat meningkatkan kemampuan
sains anak dalam mengklasifikasikan benda?
3. Apakah melalui aktivitas bermain air dapat meningkatkan kemampuan
sains anak dalam mengukur benda yang diamati?
G.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna secara teoritis maupun
praktis:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperluas wawasan dalam
Kemampuanilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan sains

melalui aktivitas bermain air.



2. Dan secara Praktis penelitian bermanfaat :

a. Bagi pendidik dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

b. Bagi orang tua sebagai bahan masukan tentang manfaat aktivitas bermain
air dalam meningkatkan kemampuan sains anak dan memberikan
stimulasi serta pelayanan yang sesuai sehingga bukan hanya tanggung
jawab sekolah saja.

c. Bagi pengelola TK yang berkepentingan dalam menyelenggarakan
pendidikan anak usia dini, dapat dijadikan bahan referensi tambahan
yang bermanfaat untuk mengembangkan wawasan dan ilmu

pengetahuan.

H. Definisi Operasional
1. Kemampuan Sains
Menurut Tho (2008:2) Sains adalah sebuah system mengenal alam
serta pengaruhnya terhadap manusia dan lingkungannya. Sains merupakan
ilmu pengetahuan yang selalu akan berobah sesuai dengan perkembangan alat
penelitinya. Dengan kemajuan yang cepat dalam sains, standard hidup kita
meningkat.
Menurut Slamet (2005:85) Kegiatan pengenalan sains untuk anak TK
antara lain mengembangkan kemampuan berikut:
1).Observasi, yaitu menggunakan semua indranya terhadap berbagai benda.
Anak juga berlatih mengenal nama benda, mengamati bagian-bagian,

memberi nama bagian-bagian, serta fungsinya.



2).Klasifikasi, yaitu berlatih mengelompokkan benda-benda berdasarkan
ciri tertentu. Gunakan satu jenis ciri terlabih dahulu dan jangan warna,
ukuran (besar-kecil, tinggi-rendah, dsb), bentuk dan fungsi.

3).Melakukan pengukuran, yaitu menggunakan alat ukur untuk mengukur
jarak, berat dan volume dimulai dengan alat ukur nonstandar ( jengkal,
kaki, dan depa) menuju kealat ukur standard (penggaris, timbangan dan
literan).

2. Aktivitas Bermain Air.

Menurut Slamet (2005: 84) Melalui bermain air, anak mengamati air dan
melakukan berbagai percobaan terhadap air seperti melempar benda ke dalam
air , menuang air ke wadah, memasukkan benda dan mengambil dengan
berbagai cara. Dari kegiatan tersebut anak belajar sifat-sifat air. Anak mungkin
akan mengetahui bahwa air dapat mengalir dari satu tempat ke tempat lain. Air
dapat dituang dari satu tempat ke tempat lain. Anak mengetahui benda
tenggelam dan yang lain terapung.

Menurut Mayke (1995:59) pada dasarnya anak sangat menyukai air.
Ketakutan orang tua atau pendidik bahwa anak akan sakit bila bermain air
bukannya didasari penalaran logis, melainkan lebih pada budaya kita. Budaya
yang sifatnya menjaga keamanan anak yang berlebihan, hal ini juga yang
menyebabkan anak kurang berani berenang. Dengan bermain air anak juga

bereksplorasi dan mengenal sifat air.



